
 
KONSEPSI PENDIDIKAN AKHLAK PADA ANAK USIA DINI 

(Studi Komparasi Pemikiran Ibn Miskawaih dan  

Syed Muhammad Naquib Al-Attas) 
 

TESIS 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 

untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 
HENDI MURTADOILAH 

NIM : 14166310020 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

(IAIN) SYEKH NURJATI CIREBON 

2020 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



vi 

 

ABSTRAK 

 

Hendi Murtadoilah    : 

NIM : 14166310020 

 

“Konsepsi Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia Dini 

(Studi Komparasi Pemikiran Ibn Miskawaih dan Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas)” 
 

Pada saat ini maraknya krisis akhlak telah terjadi kepada masyarakat luas 

termasuk di dalamnya anak usia dini. Perkembangan dan kecanggihan ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi begitu luar biasa yang seharusnya diimbangi 

dengan pendidikan akhlak akan tetapi realita yang terjadi dilapangan justru 

sebaliknya yang mengakibatkan adanya krisis pendidikan akhlak yang akan 

membahayakan kelangsungan hidup manusia. Oleh karena itu, pendidikan akhlak 

sangat penting diberikan kepada anak sejak usia dini dengan tujuan anak dapat 

mengetahui dan mengamalkan perbuatan baik yang berhubungan dengan Tuhan, 

sesama manusia, dan lingkungannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan? 1). Konsep 

pendidikan akhlak pada anak usia dini menurut ibn Miskawaih. 2). Konsep 

pendidikan akhlak pada anak usia dini menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas. 3). 

Relevansi konsepsi pendidikan akhlak pada anak usia dini menurut ibn Miskawaih 

dan Syed Muhammad Naquib al-Attas pada pendidikan era globalisasi. 

Jenis metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian 

kepustakaan (library research) bersifat deskriptif analitik yaitu dengan menggali 

lewat beragam informasi data primer dan sekunder menggunakan sumber-sumber 

literature perpustkaan, setelah data-data terkumpul kemudian dianalisa dan 

mengambil kesimpulan untuk dijadikan acuan dalam pemikiran tokoh. 

Tujuan pendidikan akhlak pada anak usia dini menurut ibn Miskawaih adalah 

terbentuknya sikap batin manusia untuk melakukan tingkah laku yang baik sehingga 

seseorang akan berperilaku terpuji sesuai dengan substansinya sebagai manusia yang 

nantinya bisa memperoleh suatu kebahagiaan sejati dan sempurna. Sedangkan 

menurut al-Attas, pendidikan akhlak pada anak usia dini adalah suatu proses 

penanaman sesuatu ke dalam diri manusia yang berpedoman kepada metode, sistem, 

dan isi kandungan pendidikan tersebut untuk mencapai suatu perilaku yang baik. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 1). Konsep pendidikan akhlak 

pada anak usia dini menurut ibn Miskawaih adalah keadaan jiwa yang mendorong 

manusia untuk melakukan perbuatan secara spontan yang diperoleh melalui 

pembawaan sejak lahir atau dengan latihan membiasakan diri. 2). Konsep pendidikan 

akhlak pada anak usia dini menurut al-Attas, yaitu proses internalisasi dan penanaman 

akhlak sejak lahir sebagai upaya pembentukan akhlak baik untuk mencapai 

keselamatan di dunia dan akhirat. 3). Pemikiran dari kedua tokoh tersebut memiliki 

relevansi dengan pendidikan akhlak diera globalisasi saat ini, penanaman dan 

pembinaan pendidikan akhlak pada anak usia dini harus dilakukan secara menyeluruh 

dan menyentuh berbagai aspek, tujuannya untuk mempersiapkan anak sedini mungkin 

dalam mengembangkan sikap dan perilaku yang didasari oleh nilai-nilai moral agama 

dan norma-norma yang berlaku dalam mengimbangi arus era globalisasi. 

 

Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, ibn Maskawaih, Syed Muhammad Naquib al-Attas 
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ABSTRACT 

 

 

Hendi Murtadoilah           : 

NIM : 14166310020 

"Conception of Moral Education in Early Childhood 

(Comparative Study of the Thinking of Ibn Miskawaih 

and Syed Muhammad Naquib Al-Attas)" 
 

At this time the rampant moral crisis has occurred to the wider community, 

including early childhood. The development and sophistication of science and 

information technology is so extraordinary that it should be balanced with moral 

education but the reality that occurs in the field is just the opposite which results in a 

crisis of moral education that will endanger human survival. Therefore, moral 

education is very important given to children from an early age with the aim of 

children being able to know and practice good deeds related to God, fellow humans, 

and the environment. 

The purpose of this research is to describe? 1). The concept of moral 

education in early childhood according to ibn Miskawaih. 2). The concept of moral 

education in early childhood according to Syed Muhammad Naquib al-Attas. 3). The 

relevance of the conception of moral education in early childhood according to ibn 

Miskawaih and Syed Muhammad Naquib al-Attas in globalization era education. 

This type of method in this study uses qualitative methods, library research 

(library research) is descriptive analytic that is by digging through a variety of 

primary and secondary data information using library literature sources, after the data 

collected is then analyzed and draw conclusions to be used as a reference in thinking 

figure. 

The purpose of moral education in early childhood according to ibn 

Miskawaih is the formation of a human inner attitude to conduct good behavior so 

that a person will behave commendably according to his substance as a human being 

who can later obtain a true and perfect happiness. Meanwhile, according to al-Attas, 

moral education in early childhood is a process of planting something into humans 

that is guided by the methods, systems, and contents of the educational content to 

achieve a good behavior. 

The conclusions from the results of this study are 1). The concept of moral 

education in early childhood according to ibn Miskawaih is a state of the soul that 

encourages humans to do acts spontaneously obtained through innate or by practice 

accustomed themselves. 2). The concept of moral education in early childhood 

according to al-Attas, namely the process of internalizing and instilling morals from 

birth as an effort to establish good morals to achieve safety in the world and the 

hereafter. 3). The thoughts of the two figures have relevance to the current moral 

education in the era of globalization, planting and fostering moral education in early 

childhood must be done thoroughly and touch on various aspects, the aim is to 

prepare children as early as possible in developing attitudes and behaviors that are 

based on values religious morals and norms prevailing in balancing the current of the 

globalization. 

 

 

Keywords: Early Childhood Moral Education, Ibn Maskawaih, Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem Transliterasi Arab-

Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1998, tentang 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 
 

Alif 
 

- Tidak dilambangkan 

 
 

Ba’ 
 

B - 

 
 

Ta’ 
 

T - 

 
 

Sa 
 

S s dengan titik diatasnya 

 
 

Jim 
 

J - 

 
 

Ha 
 

H h dengan titik dibawahnya 

 
 

Kha 
 

Kh - 

 
 

Dal 
 

D - 

 
 

Zal 
 

Z z dengan titik diatasnya 

 
 

Ra’ 
 

R - 

 
 

Zai 
 

Z - 

 
 

Sin 
 

S - 

 
 

Syin 
 

Sy - 

 
 

Sad S s dengan titik dibawahnya 

 
 

Dad 
 

D d dengan titik dibawahnya 

 
 

Ta’ 
 

T t dengan titik dibawahnya 

 
 

Za 
 

Z z dengan titik dibawahnya 

 
 

‘ain 
 

 ‘ (koma) terbalik 

 Gain 
 

G 
[[ 

- 
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 Fa’ 
 

F 
 

- 

 Qaf 
 

Q 
[ 

- 

 Kaf 
 

K 
 

- 

 Lam 
 

L 
 

- 

 Mim 
 

M 
 

- 

 Nun 
 

N 
 

- 

 Wawu 
 

W 
 

- 

 Ha’ 
 

H 
 

- 

 Hamzah , 

(apostrof), tetapi lambang ini 

tidak digunakan untuk hamzah 

di awal kata 

 Ya’ Y 
 

- 
 

 

 

Catatan :  

Bila secara teknis ada kesulitan dalam mengikuti pedoman tersebut, dapat 

dipilih alternatif lain, dengan catatan digunakan secara konsisten. Salah satu 

alternatifnya adalah seperti pedoman dibawah ini: 

Huruf Arab Huruf Latin  Huruf Arab Huruf Latin 

 
 

Alif  
 

Ta’ 
 

 
 

Ba’ 
 

 
 

Za 
 

 
 

Ta’ 
 

 
 

‘ain 
 

 
 

Sa 
 

 Gain 

 
 

Jim 
 

 Fa’ 

 
 

Ha 
 

 Qaf 

 
 

Kha 
 

 Kaf 

 
 

Dal 
 

 Lam 

 
 

Zal 
 

 Mim 

 
 

Ra’ 
 

 Nun 

 
 

Zai 
 

 Wawu 

 Sin 
 

 Ha’ 



xiii 

 Syin  Hamzah 

 
 

Sad 
 

 Ya’ 

 
 

Dad 
 

-[[ - 
 

Catatan : 

1. a = a panjang 

2. i = i panjang 

3. u = u panjang 

4. Kata sandang  alif-lam (  

bila diikuti huruf qomariyah di tulis al. Contoh :  al-islam. Bila diikuti 

huruf syamsiyah huruf al diganti dengan huruf syamsiyah yang 

bersangkutan, contoh : ar-risalah. 

5. Nama orang, istilah hukum, dan nama-nama lain yang sudah dikenal di 

Indonesia, tidak terikat oleh pedoman ini, contoh : Abdullah, syariah, dan 

zakat. 

6. Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh :  

riddah. 

7. Ta marbuthohdi akhir kata bila dimatikan ditulis h, seperti :  bid’ah, 

kecuali yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti sholat dan 

zakat. 
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